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INTISARI 

 

Latar Belakang : Informed consent merupakan salah satu faktor penting dalam 

pelayanan kesehatan terutama kaitannya dengan penghormatan terhadap hak-hak 

asasi manusia yang antara lain meliputi: hak informasi (adequate information), 

hak memberikan persetujuan (informed consent), hak atas rahasia kedokteran 

(medical secrecy) dan hak atas pendapat kedua (second opinion).  

Tujuan : Untuk mengetahui Pelaksanaan Informed Consent Pada Pasien Pre 

Operasi di Ruang Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan metode observasi. 

Sampel yang digunakan dengan menggunakan consecutive sampling dan 

diperoleh jumlah sampel 43 orang. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan content validity dan analisis data menggunakan distribusi frekuensi. 

Hasil : Pelaksanaan Informed consent telah dilaksanakan 100% di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul, pihak yang memberikan informasi dalam 

pelaksanaan informed consent tindakan medik adalah dokter yang melakukan 

operasi. Informasi atau penjelasan yang disampaikan dalam informed consent 

tindakan medik masuk dalam kategori baik dan yang menerima informasi dalam 

informed consent tindakan medik adalah keluarga/wali. Informasi dalam informed 

consent disampaikan sehari sebelum operasi oleh dokter yang akan melakukan 

tindakan operasi dengan persetujuan dari keluarga. Pasien atau keluarga dalam 

memberikan persetujuan dengan cara tertulis di dalam lembar persetujuan 

tindakan medik dengan disertai saksi dari pasien yaitu pasien dan keluarga dan 

sebagai saksi dari rumah sakit adalah perawat. 

Kesimpulan : Informed consent di RSUD Panembahan Senopati Bantul telah 

dilaksanakan 100%.  

Saran : Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pelaksanaan pemberian informed consent tindakan medis dan 

keperawatan di RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

Kata Kunci : Informed consent, RSUD Panembahan Senopati Bantul  
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ABSTRACT 

 

 

Background: One of important factors of health services is informed consent, 

especially in relation to respect for human rights which include: the right 

information (adequate information), the right to give consent (informed consent), 

the right to confidential medical (medical secrecy) and the right for second 

opinion.  

Objectives: To know the implementation of Informed Consent to Pre Operations 

Patient in Melati Room of Panembahan Senopati Bantul District Hospital. 

Method: This study is a survey research with observational methods. Sampling 

technique uses a consecutive sampling where the number of samples as many as 

43 people. Validity test in this study uses content validity and data analysis uses 

frequency distributions. 

Results: implementation of Informed Consent has been 100% implemented in 

Panembahan Senopati Bantul District. Hospital, the information of informed 

consent was provided by a doctors who the operations. The category of informed 

consent was good and the family that handle receive the informed consent in 

medical action was the family. Information conveying from the informed consent 

the day before surgery action done by the doctor must be within the approval from 

the family of the patient. Patients or their family have to give their written 

approval on the consent form of medical action and should be accompanied by the 

witness of the patient and a nurse from the hospital. 

Conclusion: Informed consent in Bantul District Hospital Panembahan Senopati 

has been 100% implemented. 

Suggestion: Result of this research can be used to maintain the performance of 

informed consent giving through medical and nursing action in RSUD 

Panembahan Senopati Bantul. 
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